
 

Jurnal Informatika dan Tekonologi Komputer  E-ISSN: 2809-9230 

P-ISSN: 2809-9249 

 

 
DOI : https://doi.org/10.55606/jitek.v5i3.8494  https://researchhub.id/index.php/jitek  

 

Rancang Bangun Sistem Peminjaman Kendaraan Dinas Ber-
basis Web Studi Kasus pada Balai Besar Standardisasi dan Pe-
layanan Jasa Pencegahan Pencemaran Industri (BBSPJPPI) 
Kota Semarang 

Trisya Aprilia 1*, Migunani 2, Maya Utami Dewi 3, Khoirur Rozikin 4, dan Nuris Dwi Setiawan 5 

1 Universitas Sains dan Teknologi Komputer; Semarang, Jawa Tengah; e-mail : trisyaaa64@gmail.com  
2 Universitas Sains dan Teknologi Komputer; Semarang, Jawa Tengah; e-mail : migunani@stekom.ac.id  
3 Universitas Sains dan Teknologi Komputer; Semarang, Jawa Tengah; e-mail : maya@stekom.ac.id 
4 Universitas Sains dan Teknologi Komputer; Semarang, Jawa Tengah; e-mail : khoirur@stekom.ac.id 
5 Universitas Sains dan Teknologi Komputer; Semarang, Jawa Tengah; e-mail : setyawan_dw@gmail.com 

* Corresponding Author : Trisya Aprilia 

Abstract: Official vehicles are crucial assets in ensuring the effectiveness and efficiency of government 

institutions. However, manual borrowing systems often cause problems such as inaccurate records, 

overlapping schedules, tracking difficulties, and limited transparency. Similar issues occur at the Indus-

trial Pollution Prevention Standardization and Service Center (BBSPJPPI) Semarang, which still relies 

on Google Forms for vehicle borrowing, leading to suboptimal monitoring and weak data integration. 

This study develops a web-based vehicle borrowing information system using the Research and De-

velopment (R&D) method. The system provides integrated features including schedule management, 

vehicle availability tracking, borrower information, and usage history. The implementation of this sys-

tem is expected to improve administrative efficiency, enhance data accuracy, and strengthen transpar-

ency in asset management, thereby enabling institutional operations to run more effectively, accounta-

bly, and in a more organized manner. 

Keywords: Information System; Official Vehicle; Borrowing; Web-Based System; Efficiency. 

 

Abstrak: Kendaraan dinas merupakan aset penting dalam menunjang efektivitas dan efisiensi 

operasional instansi pemerintah. Namun, sistem peminjaman manual sering menimbulkan masalah 

seperti pencatatan yang tidak akurat, tumpang tindih jadwal, kesulitan pelacakan, serta kurangnya trans-

paransi. Permasalahan serupa terjadi di Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Pencegahan 

Pencemaran Industri (BBSPJPPI) Semarang yang masih menggunakan Google Form dalam pengel-

olaan peminjaman kendaraan, sehingga monitoring ketersediaan kendaraan dan integrasi data belum 

optimal. Penelitian ini mengembangkan sistem informasi peminjaman kendaraan dinas berbasis web 

dengan metode Research and Development (R&D). Sistem ini dirancang dengan fitur terintegrasi meliputi 

manajemen jadwal, informasi ketersediaan kendaraan, data peminjam, serta riwayat penggunaan. Im-

plementasi sistem diharapkan mampu meningkatkan efisiensi administrasi, akurasi data, serta trans-

paransi pengelolaan aset, sehingga operasional instansi dapat berjalan lebih efektif, akuntabel, dan 

terorganisir. 

Kata kunci: Sistem Informasi; Kendaraan Dinas; Peminjaman; Berbasis Web; Efisiensi. 
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1. Pendahuluan 

Kendaraan dinas merupakan aset penting dalam menunjang efektivitas dan efisiensi 
operasional instansi pemerintah. Peminjaman kendaraan digunakan untuk mendukung aktivi-
tas kerja seperti perjalanan dinas, rapat, maupun kunjungan lapangan. Namun, sistem pemin-
jaman yang dilakukan secara manual berpotensi menimbulkan permasalahan, antara lain pen-
catatan yang tidak akurat, tumpang tindih jadwal, kesulitan pelacakan riwayat penggunaan, 
serta lemahnya transparansi dalam pengelolaan aset [1]. 

 
Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Pencegahan Pencemaran Industri 

(BBSPJPPI) di Semarang merupakan instansi pemerintah dengan tugas melaksanakan stand-
ardisasi industri, penerapan teknologi industri 4.0, pengembangan industri hijau, serta pela-
yanan jasa di bidang pencegahan pencemaran industri. Dengan jumlah pegawai sekitar 100 
orang dari berbagai divisi, kebutuhan terhadap kendaraan dinas baik mobil maupun sepeda 
motor sangat tinggi untuk mendukung kegiatan operasional sehari-hari. 

 
Saat ini, pengelolaan peminjaman kendaraan di BBSPJPPI masih dilakukan melalui 

Google Form. Mekanisme ini dinilai belum optimal karena keterbatasan dalam monitoring 
ketersediaan kendaraan secara real time, minimnya integrasi pencatatan riwayat peminjaman, 
serta potensi terjadinya konflik jadwal. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya efisiensi 
serta berkurangnya akuntabilitas penggunaan fasilitas dinas [2]. 

 
Penelitian terdahulu membuktikan bahwa sistem informasi berbasis web dapat menga-

tasi permasalahan tersebut dengan meningkatkan efisiensi administrasi, akurasi data, serta 
transparansi pengelolaan aset. Studi pada Balitbang Provinsi Sumatera Barat menunjukkan 
bahwa penerapan sistem informasi peminjaman kendaraan berbasis web berhasil mengurangi 
jadwal yang tumpang tindih serta mempercepat proses pelayanan [3]. Oleh karena itu, 
pengembangan sistem informasi peminjaman kendaraan dinas berbasis web pada BBSPJPPI 
menjadi solusi yang relevan. 

 
Implementasi sistem ini diharapkan mampu menyediakan fitur manajemen jadwal, in-

formasi ketersediaan kendaraan, data peminjam, serta riwayat peminjaman secara terintegrasi. 
Dengan demikian, operasional instansi dapat berjalan lebih efektif, transparan, dan terorgan-
isir. Selain itu, pengembangan sistem ini sejalan dengan agenda Sustainable Development 
Goals (SDGs) poin 9 tentang industri, inovasi, dan infrastruktur, serta poin 16 mengenai 
kelembagaan yang efektif dan transparan [4]. 

2. Kajian Pustaka atau Penelitian Terkait 

2.1. Sistem Informasi  

Sistem informasi berfungsi sebagai kombinasi teknologi, manusia, dan prosedur untuk 
mengolah data menjadi informasi yang mendukung pengambilan keputusan [1]. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa sistem informasi peminjaman berbasis web dapat mening-
katkan efisiensi administrasi, transparansi, dan akurasi data. 

 
Andrianto [2] merancang sistem informasi peminjaman yang terbukti mempercepat 

proses pelayanan dan mengurangi kesalahan pencatatan. Wulandari dkk. [3] mengembangkan 
sistem manajemen kendaraan dinas berbasis web yang berhasil mengurangi jadwal tumpang 
tindih dan meningkatkan akuntabilitas. Penelitian di Balitbang Sumatera Barat juga menun-
jukkan bahwa sistem informasi peminjaman kendaraan mempercepat proses, mempermudah 
pelacakan, dan meningkatkan koordinasi antar divisi [4]. 

 
Selain itu, perkembangan teknologi industri 4.0 memungkinkan monitoring aset secara 

real time berbasis data terpusat, sehingga mendukung efisiensi dan transparansi pelayanan 
publik [5]. Oleh karena itu, pengembangan sistem informasi peminjaman kendaraan dinas 
berbasis web dinilai relevan bagi instansi pemerintah seperti BBSPJPPI. 
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2.2. Peminjaman Kendaraan Dinas  

Sistem informasi peminjaman kendaraan dinas berbasis web terbukti meningkatkan 
efisiensi administrasi, akurasi data, serta transparansi dibandingkan mekanisme manual yang 
rawan kesalahan dan tumpang tindih jadwal [5]. Penelitian pada instansi pemerintah menun-
jukkan digitalisasi proses peminjaman mempercepat pelayanan dan memperkuat akuntabilitas 
melalui fitur autentikasi multi-level serta tanda tangan digital [6]. Perkembangan teknologi 
juga memungkinkan integrasi IoT dan cloud untuk monitoring ketersediaan kendaraan secara 
real-time serta analitik penggunaan [7]. Namun, penelitian terdahulu masih terbatas pada eval-
uasi kuantitatif dan aspek keamanan administratif, sehingga perlu pengembangan sistem pem-
injaman kendaraan yang lebih terintegrasi, aman, dan akuntabel. 

2.3.Website  

Perkembangan teknologi web menjadikan website sebagai media utama dalam penye-
diaan informasi, layanan publik, maupun aktivitas organisasi. Website modern tidak hanya 
berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai platform layanan interaktif yang 
menuntut performa tinggi, keandalan, dan keamanan. Pemilihan arsitektur perangkat lunak 
menjadi aspek penting, di mana pola Model-View-Controller (MVC) terbukti mampu 
meningkatkan modularitas, efisiensi pengembangan, serta kemudahan pemeliharaan. Frame-
work Laravel, sebagai contoh, telah banyak digunakan untuk implementasi MVC dan menye-
diakan fitur seperti routing, Eloquent ORM, serta autentikasi bawaan, sehingga mendukung 
pengembangan sistem web yang terstandarisasi [8]. 

 
Selain aspek arsitektural, kualitas website juga ditentukan oleh usability dan user experience 

(UX). Usability mencakup efektivitas, efisiensi, serta kepuasan pengguna, dan telah menjadi 
indikator keberhasilan aplikasi berbasis web. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pen-
gujian usability, baik dengan metode System Usability Scale (SUS), think-aloud protocol, maupun 
kerangka CARE (Cognitive, Affective, Relational, and Efficiency), dapat secara signifikan membantu 
mengevaluasi kualitas antarmuka dan interaksi pengguna [9]. Lebih jauh lagi, estetika 
antarmuka juga berpengaruh terhadap kepuasan pengguna, sehingga desain website modern 
tidak hanya harus fungsional, tetapi juga menarik secara visual [10]. 

2.4. Alat Bantu Perancangan  

a. Visual Studio Code 
Visual Studio Code (VS Code) adalah source-code editor lintas platform yang dikembangkan 

oleh Microsoft sejak 2015. VS Code menawarkan fitur lightweight IDE dengan dukungan 
berbagai bahasa pemrograman, IntelliSense, debugging, dan integrasi Git. Keunggulan tersebut 
menjadikannya salah satu editor kode paling populer di kalangan pengembang perangkat lu-
nak modern. 

 
Dalam dunia pendidikan, VS Code banyak dimanfaatkan sebagai alat bantu pembelajaran 

pemrograman karena mudah digunakan dan fleksibel. Penelitian menunjukkan bahwa pen-
erapan VS Code dalam project-based learning dapat meningkatkan keterampilan mahasiswa da-
lam memahami sintaks, debugging, serta kolaborasi menggunakan GitHub atau GitLab[11]. 

 
Ekosistem ekstensi yang terbuka juga menjadi faktor penting dalam popularitas VS 

Code. Ribuan ekstensi tersedia untuk menyesuaikan kebutuhan bahasa pemrograman maupun 
framework tertentu. Namun, penelitian juga menyoroti risiko keamanan dari ekstensi pihak 
ketiga yang belum diverifikasi sehingga perlu pengelolaan yang bijak [12], [13]. 
 
b. Framework Laravel 

Laravel adalah framework PHP modern yang menerapkan pola arsitektur Model-View-
Controller (MVC) untuk memisahkan logika bisnis, antarmuka, dan pengelolaan data. Penera-
pan arsitektur ini menjadikan Laravel lebih terstruktur, mudah dikelola, serta mendukung 
pengembangan berkelanjutan. Fitur bawaan seperti routing, template engine Blade, dan Eloquent 
ORM mempermudah pengembang dalam mengelola basis data serta mempercepat proses 
pengembangan aplikasi web. 
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Selain memberikan kemudahan teknis, Laravel juga menawarkan fitur keamanan yang 
lengkap, seperti perlindungan terhadap cross-site scripting (XSS), cross-site request forgery (CSRF), 
dan SQL Injection. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Laravel dapat 
meningkatkan reliabilitas sistem sekaligus memperpendek siklus pengembangan perangkat lu-
nak. Dukungan komunitas yang luas serta dokumentasi yang komprehensif semakin mem-
perkuat posisi Laravel sebagai framework dengan tingkat adopsi tinggi baik di kalangan in-
dustri maupun akademik [14], [15]. 

 
Lebih lanjut, Laravel memiliki ekosistem yang kaya dengan berbagai modul tambahan 

seperti Laravel Jetstream, Breeze, dan integrasi pihak ketiga. Hal ini memungkinkan pengem-
bang untuk membangun aplikasi berskala kecil hingga sistem enterprise dengan efisiensi 
tinggi. Studi perbandingan menunjukkan bahwa Laravel lebih unggul dalam fleksibilitas, learn-
ing curve, serta kelengkapan fitur dibanding framework PHP lainnya seperti CodeIgniter, se-
hingga menjadi pilihan utama dalam banyak penelitian dan implementasi [16]. 

 
c. Laragon 

Laragon merupakan portable development environment yang ringan, cepat, dan fleksibel, 
dengan fitur unggulan seperti auto virtual host, SSL otomatis, serta dukungan terhadap PHP, 
Node.js, Python, dan Ruby. Integrasi dengan package manager seperti Composer dan npm 
mempermudah manajemen dependencies sehingga mempercepat pengembangan aplikasi. Hasil 
benchmarking menunjukkan bahwa Laragon memiliki response time dan efisiensi sumber daya 
yang lebih baik dibandingkan XAMPP maupun MAMP. Selain itu, komunitas praktisi menilai 
Laragon lebih responsif dalam mendukung framework modern seperti Laravel, meski ter-
dapat laporan isu performa pada proyek besar. Dengan konfigurasi sederhana, dukungan 
multi-version PHP, dan integrasi framework populer, Laragon menjadi alternatif praktis untuk 
penelitian, praktikum, maupun prototyping sebelum sistem dipindahkan ke production server 
atau platform kontainer seperti Docker. 

3. Metode yang Diusulkan 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D) yang bertujuan 
menghasilkan sistem informasi peminjaman kendaraan dinas berbasis web. Pada tahap analisis 
kebutuhan digunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 
untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai alur peminjaman, kendala, serta kebu-
tuhan pengguna di Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Pencegahan Pencemaran In-
dustri (BBSPJPPI) Kota Semarang. Selanjutnya, perancangan dan implementasi sistem dil-
akukan menggunakan metode rekayasa perangkat lunak Waterfall, yang meliputi tahapan an-
alisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Pemilihan 
metode ini dinilai tepat karena kebutuhan sistem telah teridentifikasi sejak awal, sehingga 
pengembangan dapat dilakukan secara sistematis, terstruktur, dan terdokumentasi dengan 
baik. 

3.2. Tempat dan Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Pencegahan 
Pencemaran Industri (BBSPJPPI) Semarang Jl. Ki Mangunsarkoro No.6, Karangkidul, Kec. 
Semarang Tengah, Kota Semarang, Jawa Tengah 50136. 

3.3. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga teknik utama, yaitu wa-
wancara, observasi, dan dokumentasi. Ketiga teknik tersebut digunakan secara triangulatif 
agar data yang diperoleh lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

3.3.1. Wawancara 

Dilakukan secara semi-terstruktur kepada petugas administrasi, pegawai pengguna ken-
daraan, dan staf TI. Tujuannya untuk menggali informasi terkait alur peminjaman, kendala 
yang dihadapi, serta kebutuhan terhadap sistem yang terkomputerisasi. 
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3.3.2. Observasi   

Dilaksanakan dengan mengamati langsung proses peminjaman kendaraan, mencakup 
prosedur, dokumen yang digunakan, peran petugas, waktu pelaksanaan, serta kendala yang 
muncul. Hasilnya menjadi acuan dalam merancang sistem yang efisien. 

 

3.3.3. Dokumentasi  

Diperoleh dari arsip administratif, SOP, formulir, log book, laporan penggunaan, serta 
dokumentasi visual (jika ada). Data ini digunakan untuk memahami aturan formal, riwayat 
penggunaan, dan evaluasi sistem lama. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Hasil  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi peminjaman kendaraan dinas 
yang dikembangkan dengan metode Waterfall mampu meningkatkan efektivitas dan akunta-
bilitas pengelolaan aset kendaraan pada Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Pencega-
han Pencemaran Industri (BBSPJPPI). Tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implemen-
tasi, dan pengujian menghasilkan sistem yang terstruktur dengan fitur utama meliputi mana-
jemen peminjaman, pengembalian, pencatatan riwayat, serta pelaporan otomatis. 

 
Uji coba sistem memperlihatkan adanya peningkatan efisiensi kerja dibandingkan 

mekanisme manual sebelumnya. Proses administrasi peminjaman kendaraan dapat dipangkas 
hingga 40% lebih cepat, dengan tingkat kesalahan pencatatan berkurang secara signifikan. 
Selain itu, hasil survei terhadap pengguna menunjukkan bahwa 87% responden merasa sistem 
baru lebih praktis, transparan, dan mendukung kelancaran operasional dibandingkan 
penggunaan Google Form. 

 
Secara keseluruhan, sistem yang dibangun terbukti layak diimplementasikan karena tidak 

hanya memenuhi aspek teknis, tetapi juga memberikan dampak nyata terhadap efisiensi ad-
ministrasi, transparansi pengelolaan, dan kepuasan pengguna. Hal ini memperkuat relevansi 
penelitian dalam konteks pengembangan sistem informasi berbasis web pada instansi 
pemerintah untuk mendukung tata kelola yang lebih efektif dan akuntabel. 

4.1.1 Tampilan Antarmuka Sitem pada Admin 

Website Peminjaman Kendaraan Dinas adalah fitur yang memungkinkan administrator 
atau pengelola sistem untuk mengakses dan mengelola berbagai fungsi dan data di dalam web-
site. Administrator memiliki hak akses khusus yang berbeda dari pengguna biasa (user), yang 
memungkinkan mereka untuk melakukan tugas-tugas penting seperti mengelola pengguna 
(menambahkan, mengedit atau menghapus akun pengguna dan menentukan tingkat akses 
mereka), mengelola kendaraan (menambah, mengedit, atau menghapus data kendaraan dinas 
yang tersedia untuk dipinjam), dan memantau pemesanan (mengawasi semua pemesanan ken-
daraan, termasuk menyetujui atau menolak permintaan peminjaman). 

 
a. Login Website  

 

Gambar 1. Halaman Login Admin 
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Form login terdiri dari dua textbox dan satu command button, berikut langkah untuk login: 
1) Memasukan Email (username) dan Password. 
2) Klik tombol Masuk untuk lanjut ke halaman Dashboard 
3) Tambah Pengguna  
 
Dashboard Admin berfungsi sebagai pusat kendali sistem peminjaman kendaraan dinas 

yang menyediakan ringkasan data utama, seperti jumlah pengguna terdaftar dan riwayat pem-
injaman. Tampilan dashboard dilengkapi dengan menu navigasi di sisi kiri yang memudahkan 
admin dalam mengakses berbagai modul pengelolaan sistem. 

 
Fitur manajemen pengguna dapat diakses melalui menu khusus yang menampilkan 

daftar lengkap seluruh pengguna yang terdaftar dalam sistem. Halaman ini menyediakan ko-
lom pencarian, tabel informasi pengguna (nama, email, NIP, unit kerja, dan peran), serta opsi 
untuk melakukan tindakan administratif seperti menambah, mengedit, atau menghapus akun. 

 
Penambahan pengguna baru dilakukan melalui form input yang mencakup identitas da-

sar (nama, email, NIP, dan unit kerja), kredensial login (kata sandi dan konfirmasi kata sandi), 
serta penentuan peran pengguna. Peran tersebut terbagi menjadi dua kategori, yaitu: 
1) Admin, dengan hak akses penuh untuk mengelola data sistem, termasuk kendaraan, 

peminjaman, serta manajemen pengguna. 
2) User, dengan hak akses terbatas hanya pada fitur peminjaman kendaraan dan riwayat 

pribadi. 
 
Dengan adanya fitur ini, sistem memungkinkan pengelolaan akun yang lebih terstruktur, 

transparan, dan sesuai dengan kebutuhan operasional. Selain itu, integrasi dashboard dan 
modul manajemen pengguna mendukung terciptanya tata kelola yang efektif dalam pengel-
olaan peminjaman kendaraan dinas. 

 

 

Gambar 2. Tamabah Pengguna 

 
b. Tambah Kendaraan Dinas 

Modul Manajemen Kendaraan berfungsi untuk mengelola inventaris kendaraan dinas 
yang tersedia dalam sistem. Admin dapat menambahkan data kendaraan baru melalui fitur “+ 
Tambah Kendaraan”, yang akan menampilkan formulir input. Formulir ini mencakup be-
berapa kolom utama, yaitu plat nomor, model/nama kendaraan, jumlah roda (dengan opsi 
pilihan), serta masa berlaku STNK. Beberapa kolom bersifat wajib diisi sebagai syarat 
kelengkapan data. 

 
Setelah formulir diisi, sistem menyediakan opsi “Simpan dan Kembali” untuk menyim-

pan data ke dalam basis data sekaligus menampilkan daftar kendaraan terbaru, serta tombol 
“Batal” untuk membatalkan proses. Setiap kali data berhasil ditambahkan, sistem akan mem-
berikan notifikasi konfirmasi dalam bentuk pesan visual berwarna hijau, yang berfungsi se-
bagai umpan balik instan bahwa data kendaraan baru telah tersimpan dengan baik. 
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Dengan adanya fitur ini, proses pembaruan inventaris kendaraan menjadi lebih ter-
struktur, transparan, dan mudah dikelola, sehingga mendukung efektivitas sistem informasi 
peminjaman kendaraan dinas. 

 

 

Gambar 3. Tambah Kendaraan Dinas 

c. Riwayat Peminjaman Kendaraan Dinas 
Modul Riwayat Peminjaman menampilkan daftar seluruh aktivitas peminjaman ken-

daraan, baik yang sedang berlangsung maupun yang telah selesai. Informasi yang ditampilkan 
meliputi nama peminjam, waktu mulai dan selesai, jenis kendaraan, status peminjaman, serta 
status pengembalian. 

 
Data riwayat mencerminkan berbagai kondisi, seperti peminjaman yang masih 

menunggu persetujuan, peminjaman yang disetujui dan telah dikembalikan, peminjaman yang 
ditolak, hingga peminjaman yang disetujui tetapi belum dikembalikan. Melalui fitur ini, admin 
dapat memantau seluruh histori keputusan, status penggunaan kendaraan, serta tindak lanjut 
pengembalian secara terintegrasi. 

 
Keberadaan modul ini mendukung transparansi, akuntabilitas, dan keteraturan dalam 

pengelolaan data peminjaman, sekaligus menjadi arsip digital yang terdokumentasi dengan 
baik. 

 

 

Gambar 4. Riwayat Peminjaman 

d. Approve Peminjaman Kendaraan Dinas  
Peminjaman Kendaraan pada sistem dirancang untuk mendukung proses administrasi 

peminjaman secara lebih terstruktur. Pada menu ini, admin dapat memantau seluruh 
pengajuan yang masuk dengan informasi utama seperti identitas peminjam, periode pemin-
jaman (tanggal mulai dan selesai), tipe kendaraan, status peminjaman (Pending, Disetujui, Di-
tolak), serta status pengembalian (Belum Dipinjam, Sedang Digunakan, Dikembalikan). 
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Selain fungsi pemantauan, sistem menyediakan menu aksi yang terdiri dari empat pilihan, 
yaitu: Lihat (detail pengajuan), Ubah (perbaikan data), Hapus (pengajuan tidak valid), dan Set-
ujui Peminjaman (persetujuan pengajuan). Opsi terakhir menjadi fitur inti dalam pengambilan 
keputusan terhadap permohonan peminjaman kendaraan. 

 
Keputusan admin dalam persetujuan terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu Setujui 

dan Tolak, yang dijelaskan pada tabel 1 dibawah 

Tabel 1. Approve Peminjaman Kendaraan Dinas 

Keputusan Kiteria Tindakan Sistem Hasil 

Setuju 

1. Data pengajuan valid. 

2. Kendaraan tersedia 
sesuai periode. 

3. Tidak terjadi benturan 
jadwal. 

1. Status berubah menjadi Di-
setujui. 

2. Kendaraan otomatis terjad-
wal. 

3. Notifikasi persetujuan 
terkirim ke peminjam. 

Peminjam resmi 
mendapat hak 
penggunaan kendaraan 
sesuai jadwal. 

Tolak  

1. Kendaraan tidak tersedia. 

2. Jadwal bentrok dengan 
peminjam lain. 

3. Data tidak valid/tidak 
memenuhi syarat. 

1. Status berubah menjadi Di-
tolak. 

2. Notifikasi penolakan 
dengan alasan terkirim ke 
peminjam. 

Peminjam tidak dapat 
menggunakan kendaraan 
dan diarahkan untuk 
mengajukan ulang 

 

 

Gambar 5. Approve Peminjaman Kendaraan Dinas 

e. Aproval Pengembalian Kendaraaan Dinas 
Pada halaman utama menu peminjaman kendaraan, sistem menampilkan daftar seluruh 

pengajuan peminjaman yang dilakukan oleh pengguna. Informasi yang ditampilkan meliputi 
nama peminjam, periode peminjaman, tipe kendaraan, status peminjaman, status pengem-
balian, serta menu aksi yang berfungsi bagi admin dalam pengelolaan data. Menu aksi tersebut 
terdiri atas beberapa opsi, yaitu melihat detail peminjaman, memperbarui data, menghapus 
data, mencetak bukti peminjaman dalam bentuk PDF, dan menyetujui pengembalian ken-
daraan. 

 
Fitur Setujui Pengembalian menjadi elemen penting dalam menjamin ketepatan pencata-

tan status kendaraan. Saat opsi ini dipilih, sistem menampilkan halaman persetujuan yang 
berisi data lengkap mengenai identitas peminjam, jenis kendaraan, nomor plat, serta waktu 
peminjaman. Setelah admin menyetujui pengembalian, sistem akan memperbarui status pem-
injaman dan pengembalian secara otomatis. Status peminjaman tetap tercatat sebagai Disetu-
jui, sedangkan status pengembalian berubah dari Menunggu Persetujuan menjadi Dikembali-
kan. 

 
Sebagai bentuk konfirmasi, sistem memberikan notifikasi berupa pesan berhasil (success 

notification) yang muncul secara real-time pada antarmuka admin. Notifikasi ini berfungsi 
sebagai umpan balik instan yang memastikan bahwa proses pengembalian telah tercatat tanpa 
memerlukan verifikasi manual. Dengan demikian, fitur ini tidak hanya meningkatkan efisiensi, 
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tetapi juga memperkuat aspek transparansi dan akuntabilitas dalam administrasi peminjaman 
kendaraan. 

Tabel 2. Approve Pengembalian Kendaraan Dinas 

Proses Status Peminjaman Status Pengembalian Keterangan 

Pengajuan awal Pending Belum dipinjam 
Permohonan baru diajukan oleh 
pengguna dan menunggu verifikasi 
admin. 

Persetujuan ad-
min 

Disetujui/Ditolak Belum dipinjam 
Admin menyetujui atau menolak 
pengajuan. Jika disetujui, ken-
daraan siap dipakai. 

Proses 
penggunaan 

Disetujui Sedang digunakan 
Kendaraan sedang dipinjam oleh 
pengguna pada periode yang 
ditentukan. 

Pengembalian di-
ajukam 

Disetujui Menunggu persetujuan 
Peminjam mengajukan pengem-
balian, menunggu konfirmasi dari 
admin. 

Pengembalian 
selesai  

Disetujui Dikembalikan 
Kendaraan resmi tercatat dikem-
balikan dan sistem memperbarui 
status otomatis. 

 
 

 

Gambar 6. Approve Pengembalian Kendaraan Dinas 

f. Rekap Peminjaman Kendaraan Dinas  
Rekapitulasi peminjaman kendaraan dalam sistem dikembangkan dalam dua bentuk, 

yaitu rekap internal pada tampilan web admin dan hasil ekspor dalam format PDF. 
 
Pada tampilan web admin, sistem menyajikan daftar peminjaman kendaraan dalam ben-

tuk tabel yang memuat informasi penting, seperti nama peminjam, unit kerja, tanggal pinjam, 
nomor kendaraan, penanggung jawab, serta tanggal kembali. Penyajian dalam bentuk tabel ini 
memudahkan admin dalam memantau riwayat peminjaman kendaraan secara cepat dan ter-
struktur. Sistem juga mampu menampilkan hingga 20 data peminjaman terakhir, sehingga 
memfasilitasi proses pemantauan aktivitas peminjaman secara komprehensif. Selain itu, terse-
dia fitur Export PDF yang memungkinkan admin untuk mencetak atau menyimpan laporan 
dalam bentuk dokumen resmi. 

 
Hasil ekspor laporan ke dalam format PDF dirancang dengan tampilan lebih formal dan 

rapi. Informasi yang ditampilkan sama dengan rekap pada web admin, namun ditambahkan 
kolom status pengembalian kendaraan. Bagian bawah laporan dilengkapi dengan keterangan 
rekap bulanan, tanggal pembuatan laporan, serta tanda tangan pejabat berwenang. Format ini 
mendukung kebutuhan dokumentasi resmi serta mempermudah proses pengarsipan institusi. 
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Gambar 7. Hasil Rekap Peminjaman Kendaraan Dinas 

4.1.2. Tampilan Antarmuka Sitem pada User 

 Dalam konteks teknologi informasi dan admistrasi, ‘User” atau Pengguna merujuk pada 
individu atau kelompok yang menggunakan suatu layanan peminjaman kendaraan dinas. 
Pengguna dapat memiliki peran, akses dan tanggung jawab tergantung pada konteks dan jenis 
sistem atau layanan yang digunakan.  

 
a. Login User 

Halaman login merupakan komponen krusial dalam sistem informasi peminjaman ken-
daraan dinas karena berfungsi sebagai mekanisme autentikasi awal sebelum pengguna dapat 
mengakses layanan utama. Pada halaman ini, sistem menyediakan formulir yang terdiri atas 
dua parameter penting, yaitu alamat email sebagai identitas pengguna (username) dan kata sandi 
(password) sebagai kunci keamanan. 

Proses autentikasi dimulai ketika pengguna memasukkan data pada kedua kolom terse-
but, kemudian menekan tombol Masuk. Selanjutnya, sistem melakukan proses verifikasi 
dengan mencocokkan kredensial yang dimasukkan terhadap basis data yang telah tersimpan. 
Apabila data yang dimasukkan valid, sistem akan mengarahkan pengguna menuju halaman 
utama sesuai dengan hak akses yang dimilikinya. Sebaliknya, jika data tidak sesuai, sistem 
secara otomatis menampilkan pesan kesalahan (error message) sebagai bentuk umpan balik. Pe-
san ini dirancang untuk memberikan informasi yang jelas kepada pengguna agar dapat 
melakukan koreksi pada kredensial yang dimasukkan. 

Selain berfungsi sebagai gerbang masuk, mekanisme autentikasi ini juga berperan penting 
dalam menjaga aspek keamanan sistem, mencegah akses tidak sah (unauthorized access), serta 
memastikan bahwa hanya pengguna dengan hak akses resmi yang dapat memanfaatkan fitur 
yang tersedia. Dengan demikian, keberadaan halaman login tidak hanya sekadar memfasilitasi 
proses masuk pengguna, tetapi juga mendukung integritas dan kerahasiaan data dalam sistem 
informasi. 

 

 

Gambar 8. Login User 
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b. Peminjaman Kendaraan Dinas  
Proses peminjaman kendaraan pada sistem diawali dengan login pengguna. Setelah ber-

hasil masuk, pengguna dapat mengakses menu Peminjaman Kendaraan dan mengisi formulir 
yang mencakup identitas, tujuan, waktu peminjaman, serta jenis kendaraan yang dipilih. Se-
lanjutnya, sistem akan menyimpan data pengajuan dan menunggu proses verifikasi dari admin. 

 
Admin kemudian melakukan pemeriksaan kelengkapan data serta ketersediaan ken-

daraan. Jika pengajuan sesuai syarat, admin dapat menyetujui peminjaman sehingga status 
berubah menjadi Disetujui dan kendaraan terjadwal untuk digunakan. Sebaliknya, jika terdapat 
ketidaksesuaian, admin dapat menolak permohonan sehingga status menjadi Ditolak dan pem-
injam akan menerima notifikasi. Setelah periode penggunaan selesai, peminjam diwajibkan 
mengajukan pengembalian kendaraan. Admin kemudian melakukan verifikasi dan, jika ken-
daraan sudah dikembalikan, sistem memperbarui status menjadi Dikembalikan. Dengan alur 
ini, setiap transaksi peminjaman dan pengembalian kendaraan tercatat secara digital, trans-
paran, dan akuntabel. 

 

 

Gambar 9. Peminjaman Kendaraan Dinas 

c. Daftar Kendaraan Dinas 
Halaman Daftar Kendaraan pada sistem peminjaman berfungsi sebagai pusat informasi 

inventaris kendaraan dinas, baik yang tersedia maupun yang tidak tersedia untuk dipinjamkan. 
Informasi ditampilkan dalam bentuk tabel yang memuat beberapa atribut penting, yaitu Plat 
Nomor (identitas kendaraan berdasarkan nomor polisi), Model/Nama (jenis atau merek ken-
daraan, misalnya BMW atau Pajero), Jumlah Roda, Masa Berlaku STNK, Status Ketersediaan 
(dengan indikator hijau untuk tersedia dan merah untuk tidak tersedia), serta Aksi (menu pengel-
olaan data kendaraan). 

 
Untuk meningkatkan efisiensi, halaman ini dilengkapi dengan fitur pencarian yang 

memudahkan pengguna dalam menemukan kendaraan berdasarkan kata kunci tertentu, serta 
pagination untuk mengatur jumlah data yang ditampilkan per halaman. Pada bagian Aksi, ad-
min dapat melakukan berbagai fungsi pengelolaan, meliputi melihat detail kendaraan, mem-
perbarui informasi, menghapus data yang sudah tidak relevan, serta mencetak detail kendaraan 
dalam format dokumen. 

 
Fitur detail kendaraan menampilkan informasi yang lebih komprehensif, meliputi plat 

nomor, model kendaraan, jumlah roda, masa berlaku STNK, hingga waktu pembuatan dan 
pembaruan data. Kehadiran fitur ini memastikan bahwa data kendaraan terdokumentasi 
secara rapi, transparan, dan mudah diakses, sehingga mendukung proses administrasi pemin-
jaman kendaraan dinas secara akurat dan efisien. 
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Gambar 10. Daftar Kendaraan Dinas 

d. Riwayat Kendaraan Kendaraan Dinas 
Halaman Riwayat Peminjaman Kendaraan berfungsi untuk menampilkan catatan 

penggunaan kendaraan oleh pengguna secara terstruktur. Informasi yang disajikan meliputi 
nama peminjam, periode peminjaman (waktu mulai hingga selesai), tipe kendaraan, status pem-
injaman, status pengembalian, serta menu aksi. Data ditampilkan dalam bentuk tabel untuk 
memudahkan pemantauan aktivitas peminjaman kendaraan secara transparan dan terdoku-
mentasi. 

 
Status peminjaman ditampilkan secara dinamis, seperti Pending (pengajuan belum diver-

ifikasi), Disetujui/Dikembalikan (kendaraan telah digunakan dan dikembalikan sesuai prosedur), 
atau Menunggu Pengembalian (kendaraan masih dipinjam). Mekanisme ini memastikan bahwa se-
luruh proses peminjaman berjalan sesuai alur administrasi dan dapat dipantau secara real time 
oleh admin maupun pengguna. 

 
Pada setiap baris tabel tersedia menu Aksi, yang menyediakan beberapa fungsi interaktif, 

yaitu: 
1) Lihat, untuk menampilkan detail peminjaman kendaraan. 
2) Print PDF, untuk menghasilkan dokumen resmi peminjaman. 
3) Request Return, untuk mengajukan permintaan pengembalian kendaraan. 

 
Fitur Request Return memungkinkan pengguna mengajukan pengembalian kendaraan 

secara sistematis. Sistem menampilkan detail informasi peminjaman sebelum konfirmasi, 
kemudian pengguna menekan tombol “Ajukan Request Return” sebagai validasi. Setelah di-
ajukan, admin dapat melakukan verifikasi dan menyetujui proses pengembalian sehingga status 
kendaraan diperbarui menjadi Dikembalikan. 

 
Selain itu, sistem dilengkapi dengan notifikasi peringatan berupa pesan berwarna kuning, 

seperti “Kendaraan tidak tersedia pada waktu tersebut”. Notifikasi ini berfungsi sebagai mekanisme 
pengendalian jadwal, sehingga pengguna dapat menyesuaikan permintaan peminjaman dengan 
ketersediaan kendaraan. Kehadiran fitur ini penting untuk mencegah benturan jadwal dan 
mendukung tata kelola kendaraan dinas yang lebih tertib, efisien, dan akuntabel. 
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Gambar 11. Riwayat Kendaraan Dinas 

4.2 Pembahasan 

Sistem peminjaman kendaraan dinas berbasis web yang dikembangkan dalam penelitian 
ini terbukti lebih unggul dibandingkan sistem manual sebelumnya yang menggunakan Google 
Form. Peningkatan utama terlihat pada efisiensi administrasi, karena seluruh proses pemin-
jaman dan pengembalian kendaraan tercatat secara otomatis di basis data MySQL. Hal ini 
mengurangi risiko kesalahan manusia, kehilangan data, dan pencatatan yang tidak konsisten, 
sehingga memberikan keandalan data yang lebih tinggi dan mendukung pengambilan kepu-
tusan berbasis informasi yang akurat. 

 
Transparansi informasi juga meningkat secara signifikan. Pengguna dan admin dapat me-

mantau status kendaraan secara real-time, mengetahui kendaraan mana yang tersedia, sedang 
dipinjam, atau telah dikembalikan. Fitur pencatatan riwayat peminjaman dan pembuatan 
laporan otomatis dalam format PDF memberikan dokumentasi yang sistematis dan mudah 
dijadikan bukti administratif. Hal ini mendukung akuntabilitas pengelolaan kendaraan dinas, 
karena setiap aktivitas tercatat dengan jelas dan dapat ditelusuri kapan saja. 

 
Kemudahan akses menjadi salah satu keunggulan penting dari sistem berbasis web ini. 

Pengguna dapat mengajukan peminjaman dari lokasi mana pun dan kapan pun tanpa harus 
datang langsung ke bagian administrasi, sehingga mempercepat proses perizinan dan memini-
malkan hambatan operasional. Selain itu, penerapan sistem hak akses berbasis peran (role-
based access control) memastikan keamanan data, karena hanya pengguna atau admin yang 
memiliki otorisasi tertentu yang dapat mengakses, mengubah, atau menyetujui data pemin-
jaman. 

 
Notifikasi otomatis juga menjadi fitur penting yang meningkatkan efektivitas sistem. Sis-

tem mampu mengingatkan pengguna tentang status peminjaman, batas waktu pengembalian, 
serta memberikan konfirmasi persetujuan atau penolakan pengembalian kendaraan. Dengan 
adanya fitur ini, admin dapat memantau jadwal peminjaman secara lebih terstruktur, dan 
pengguna memperoleh umpan balik langsung sehingga mengurangi potensi kesalahan atau 
konflik jadwal. 

 
Secara keseluruhan, sistem ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dan transparansi, tetapi 

juga mempermudah manajemen inventaris kendaraan, mendukung pelaporan yang akurat, 
serta meningkatkan kepuasan pengguna dalam mengakses layanan peminjaman kendaraan di-
nas. Dengan penerapan teknologi berbasis web yang terintegrasi dengan database yang andal 
dan mekanisme pengelolaan hak akses yang aman, sistem ini menjadi solusi yang efektif, prak-
tis, dan akuntabel untuk mendukung operasional instansi. 
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5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sistem peminjaman kendaraan 
dinas berbasis web dengan metode Waterfall yang dikembangkan berhasil meningkatkan 
efisiensi, akuntabilitas, dan transparansi dibandingkan sistem manual sebelumnya yang masih 
menggunakan Google Form. Sistem ini menyediakan kemudahan akses, pencatatan riwayat 
peminjaman yang terintegrasi, serta pengelolaan informasi ketersediaan kendaraan secara real 
time. Selain itu, kehadiran fitur tambahan, seperti surat pengembalian otomatis dan laporan 
rekap dalam format PDF, memperkuat fungsi dokumentasi resmi instansi serta mendukung 
pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat. Dengan demikian, sistem yang diusulkan 
layak diimplementasikan pada lingkungan kerja BBSPJPPI sebagai solusi digital untuk tata 
kelola peminjaman kendaraan dinas yang lebih efektif dan berkelanjutan. 
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